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ABSTRACT

This research was used to determine the relationship between personality traits and mental
health help-seeking intention in postpartum mothers. The population in this study were postpartum
mothers at the Imogiri 1 Community Health Center with a research sample of 80 postpartum mothers.
Fulfillment of the research sample was based on criteria, namely: Postpartum mothers who have children
aged 2 weeks to 1year, mothers who live in Imogiri | and are willing to be respondents. This research uses
quantitative methods by collecting data in the form of a mental health help-seeking scale and a
personality traits scale. The research data collection method and tools used in this research are cross-
sectional studies using correlational methods and the assistance of computer software, namely the SPSS
20.0 for Windows program. The hypothesis in this research produces R=0.162 with p= 0.000 (p < 0.01).
There is a relationship between persondlity traits and mental health help-seeking intention among
postpartum women and the independent variables in this study simultaneously or together provide an
effective contribution of 16.6% to mental health help-seeking intention, meaning that 83.4% is found in
the variable others and research errors.
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ABSTRAK

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan personality traits dengan mental health
help-seeking intention pada ibu postpartum. Populasi pada penelitian ini adalah ibu postpartum yang ada
di Puskesmas Imogiri 1 dengan sampel penelitian yang bejumlah 80 orang ibu postpartum. Pemenuhan
sampel penelitian ini berdasarkan kriteria yaitu: Ibu pasca melahirkan dengan usia anak 2 minggu sampai
1 tahun, Ibu yang tinggal di Imogiri 1 dan Bersedia menjadi responden. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pengumpulan data berupa penyebaran skala mental health help-seeking
intention dan skala personadlity traits. Metode dan alat pengumpulan data dalam penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi cross-sectional dengan menggunakan metode korelasional
dan bantuan software komputer yaitu program SPSS 20.0 for Windows. Hipotesis pada penelitian ini
menghasilkan R=0,162 dengan p= 0,000 (p < 0,01). Adanya hubungan personality traits dengan mental
health help-seeking intention pada ibu postpartum dan variabel bebas dalam penelitian ini secara simultan
atau bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 16,6% terhadap mental health help-seeking
intention artinya 83,4% terdapat pada variabel lain dan error penelitian

Kata kunci: ibu postpartum, mental health help-seeking intention, personality traits
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Pendahuluan

Periode postpartum merupakan situasi krisis bagi ibu, pasangan, dan keluarga akibat berbagai
perubahan yang memerlukan proses adaptasi adanya penyesuaian (Kemenkes. 2023). Maka dari itu, setiap
ibu memiliki pengalaman melahirkan yang berbeda, ibu setelah melahirkan akan mengalami berbagai
perubahan fisik maupun psikologis sebagai dampak internal dari kelahiran (Setyaningrum et al., 2023).

Adapun dampak perubahan fisik seperti perut yang membesar, munculnya stretchmark di bagian
perut, payudara, bokong dan kaki; serta pembengkakan dan nyeri pada payudara dan kaki. Perubahan ini
seringkali berkaitan dengan masalah psikologis. Banyak ibu yang setelah melahirkan mengalami kesulitan
menerima perubahan fisik mereka, yang dapat menimbulkan perasaan sedih, kecewa, dan kurang percaya
diri atau merasa tidak menarik lagi. Kehadiran bayi juga memengaruhi kondisi psikologis ibu. Bayi yang
sangat bergantung pada ibunya menyebabkan aktivitas seperti menyusui, menggendong, memandikan, dan
menidurkan bayi sering membuat ibu sangat kelelahan. Selain itu, ibu harus menyesuaikan diri dengan jam
tidur bayi dan menjalankan berbagai peran sebagai istri dan pekerja. Perubahan ini membawa kebahagiaan
serta tanggung jawab baru, yang dapat menyebabkan ibu menghadapi kesulitan dalam mengelola tanggung
jawab tersebut (Mulyati & Silvia Khoerunisa, 2019).

Selain itu, terdapat juga faktor eksternal yang dapat memicu stres bagi ibu, seperti tuntutan dari
suami, orang tua, atau keluarga besar terkait peran barunya. Dukungan sosial yang diharapkan oleh ibu
postpartum berasal dari suami, keluarga, teman, tetangga, dan tenaga kesehatan, mengingat kondisi fisik
dan psikologis yang melemah. Studi telah menunjukkan bahwa sekitar satu dari lima wanita akan mengalami
masalah kesehatan mental pada masa kehamilan atau dalam satu tahun setelah melahirkan (Gelaye et dl.,
2016; Kusumawati et al., 2021). Ibu postpartum biasanya hanya memperdulikan kesehatan fisik mereka saja,
padahal kesehatan mental juga tidak kalah penting untuk perkembangan buah hatinya. Terkadang
kurangnya kesadaran tersebut membuat ibu tidak konsultasikan kesehatan mentalnya. Faktor-faktor
tersebutlah yang rentan membuat ibu postpartum mengalami masalah kesehatan mental (Astri et al., 2020).

Salah satu masalah kesehatan mental yang sering terjadi adalah postpartum blues, atau yang
dikenal sebagai baby blues, yaitu gangguan psikologis yang dialami oleh ibu setelah melahirkan (Adila et al.,
2019). Menurut American Psychiatric Association (2013), gejala postpartum blues meliputi: a) perasaan cemas,
khawatir berlebihan, sedih, murung, dan sering menangis tanpa alasan yang jelas, b) sering merasa kelelahan
dan mengalami sakit kepala atau migrain, ¢) perasaan tidak mampu, seperti dalam mengurus bayi, dan d)
perasaan putus asa. Gejala ini biasanya muncul dua atau tiga hari setelah melahirkan dan umumnya hilang
dalam satu atau dua minggu (Olii, Nancy et al., 2023). Penyebab pasti baby blues tidak diketahui, tetapi
diperkirakan dipengaruhi oleh faktor biopsikososial sebelum dan sesudah melahirkan, seperti paritas
(Yunitasari & Suryani, 2020).

Kasus baby blues atau postpartum blues di Asia memiliki angka yang cukup tinggi, dengan rentang
antara 26% hingga 85% pada wanita pasca melahirkan. Di negara-negara Barat, prevalensi ini dilaporkan lebih
tinggi daripada di Asia. Contohnya, sebuah penelitian di Malaysia tahun 2009 yang melibatkan 154 wanita
pasca melahirkan mencatat kejadian sebesar 3,9%, dengan prevalensi tertinggi pada wanita India (8,9%),
diikuti oleh wanita Melayu (3,0%), dan tidak ditemukan kasus pada wanita Cina. Di Singapura, penelitian
menunjukkan angka kejadian sebesar 1%. Pada tahun 2010, penelitian menunjukkan bahwa angka kejadian
postpartum blues berkisar antara 10% hingga 20%. Di Belanda pada tahun 2001, diperkirakan bahwa antara 2%
hingga 10% ibu yang melahirkan mengalami kondisi ini (Retnosari & Fatimah, 2022).

Gejala pada ibu postpartum yang tidak ditangani tepat akan rentan berkembang menjadi gangguan
mental yang lebih serius seperti depresi postpartum dan psikosis postpartum (Ernawati et al., 2020). Adapun
postpartum despression (PPD) adalah masalah kesehatan yang memengaruhi psikologis ibu, meskipun
penyebab pastinya belum diketahui. Namun, beberapa faktor risiko yang meningkatkan terjadinya PPD telah
diidentifikasi. Faktor risiko tersebut mencakup prevalensi PPD yang tercatat sekitar 1 hingga 2 per 1000
kelahiran, dengan 50 hingga 60% terjadi pada kehamilan pertama. Ini menyebabkan peningkatan signifikan
kasus depresi postpartum di Indonesia, mencapai 22%. Jika masalah ini berlanjut, dampak jangka panjangnya
dapat memengaruhi perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan perilaku anak (Adli, 2022).

Menurut data WHO yang dilaporkan oleh BBC News Indonesia, sekitar 10% wanita hamil dan 13%
wanita yang baru saja melahirkan mengalami gangguan mental, terutama depresi. Prevalensi global depresi
pasca melahirkan diperkirakan mencapai 100-150 kasus per 1000 kelahiran (BBC News Indonesia, 2021).
Angka kejadian sindrom baby blues bervariasi secara signifikan di berbagai negara: di Jepang 15-50%, Amerika
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Serikat 27%, Prancis 31,7%, Nigeria 31,3%, dan Yunani 44,5%. Di Asia, prevalensi sindrom baby blues berkisar
antara 26% hingga 85% (USAID, 2021). Penelitian di Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya menemukan angka
kejadian antara 11% hingga 30%, menunjukkan bahwa ini adalah masalah signifikan yang tidak bisa diabaikan
(Lestari, 2021). Meskipun sindrom ini telah dicatat sejak zaman Hippocrates, sayangnya sering kali tidak
dianggap penting. Banyak yang mengalaminya sering dianggap hanya sebagai efek samping dari kelelahan
setelah melahirkan (Laitupa et al., 2023). Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan ibu
postpartum yang mengalami perubahan baik fisik maupun mental. Perubahan fisik yang berubah seperti
naiknya berat badan dan munculnya stretchmark dibeberapa bagian tubuh membuat ibu tidak percaya diri.
Selain itu perhatian suami dan keluarga yang beralih ke bayi membuat ibu merasa kurang diperhatikkan, hal
tersebutlah yang terkadang membuat kesehatan ibu terganggu. Namun ibu postpartum ini menyadari
bahwa emosinya sangat penting untuk mengatur kesehatan mentalnya. Hal tersebut juga penting untuk
tumbuh kembang anaknya menjadi lebih baik (wawancara pada ibu postpartum).

Tingginya masalah kesehatan mental di Indonesia masih menjadi tantangan besar. Gangguan pada
ibu postpartum dapat berdampak negatif pada kualitas hidup mereka. Faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas hidup ini mencakup faktor fisik, psikologis, persalinan, dan lingkungan (Wahdakirana, 2021).
Penelitian lain menunjukkan bahwa faktor biopsikososial, baik sebelum maupun setelah melahirkan, memiliki
peran penting. Kerentanan biologis dan psikologis, situasi yang menimbulkan stres, serta kurangnya
dukungan sosial sangat memengaruhi kondisi ibu dan perkembangan anak (Kumalasari et al., 2019).

Kesehatan mental yang baik dapat diartikan sebagai keadaan sejahtera yang memungkinkan
individu untuk menghadapi tekanan hidup sehari-hari dan berfungsi secara produktif (Fusar-Poli et al., 2020).
Jika seorang ibu tidak memperhatikan kesejahteraan mentalnya, ini dapat memiliki dampak baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, ibu dapat menjadi kurang aktif dan
mengabaikan perhatian terhadap bayinya, menyebabkan kurangnya sentuhan dan perhatian pada bayi, serta
mengalami gangguan aktivitas dan seringnya bayi menangis. Dampak jangka panjang meliputi gangguan
dalam perkembangan kognitif, psikologis, neurologis, dan motorik pada bayi (Yulistianingsih & Susanti,
2021).

Masalah kesehatan mental ibu sering kali tidak terdeteksi dan tertangani dengan baik di lapangan
karena ibu cenderung tidak mau memeriksakan diri atau berkonsultasi kondisi kesehatan mentalnya pasca
melahirkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan psikolog di puskesmas Imogiri I, bahwa penyebab
ibu postpartum enggan berkonsultasi yaitu perilaku mencari bantuan kesehatan mental yang kurang dan
tidak adanya pelaporan dari bidan atau poli KIA untuk dapat melakukan PHN (Patient Home Nursing) yang
melibatkan psikolog jika kemungkinan besar pasien alami masalah kesehatan mental. Adapun upaya psikolog
selain berkerjasama dengan KIA yaitu memberikan edukasi saat ibu hamil wajib melakukan pemeriksaan
kesehatan di berbagai poliklinik termasuk poli psikologi dari dinas kesehatan. Psikolog sebisa mungkin saat
ibu berkunjung pasti memberikan pemahaman kepada ibu dan keluarga bagaimana kondisi psikologis ibu
yang baru melahirkan, jika terjadi sesuatu psikolog akan melihat dan mengevaluasi butuh rujukan dokter atau
membutuhkan pendampingan saja (wawancara pada psikolog Imogiri I).

Fischer dan Turner (1970), kecenderungan individu dalam mencari atau menolak bantuan
profesional selama krisis pribadi atau setelah mengalami ketidaknyamanan psikologis yang berkepanjangan
dijelaskan sebagai sikap mencari bantuan profesional di bidang psikologi. Sikap yang positif terhadap hal ini
tercermin dalam respons yang baik terhadap kehadiran profesional psikologi (Nurfadilah et al, 2021). Perilaku
mencari bantuan kesehatan mental melibatkan interaksi dengan orang lain untuk memperoleh pemahaman,
saran, informasi, pengobatan, dan dukungan umum dalam menghadapi masalah atau pengalaman yang sulit.
Perilaku ini merupakan tindakan yang disengaja atau direncanakan untuk mencegah kondisi yang memburuk
(Ricwood et al., 2005).

Individu dengan kesehatan mental yang rendah cenderung memiliki pemahaman yang salah
tentang gangguan mental, sehingga lebih memilih untuk mencari pertolongan informal dan menghindari
bantuan formal atau profesional (Umubyeyi et dl., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Trihidayati dan
Permana (2020) mengenai pengalaman keluarga dalam mencari pengobatan gangguan jiwa menunjukkan
bahwa banyak yang mencari pengobatan melalui cara supranatural dengan berkonsultasi kepada tabib,
ulama, atau menggunakan pengobatan spiritual yang sesuai dengan budaya setempat, selain mencari
pelayanan kesehatan dari psikiater, dokter, atau perawat profesional. Hambatan dalam mencari pengobatan
termasuk stigma yang terkait dengan pasien gangguan jiwa, kurangnya pengetahuan, dan masalah sosial
ekonomi.
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Salah satu faktor yang memengaruhi kecenderungan untuk mencari atau menghindari bantuan
psikologis profesional adalah sifat kepribadian (Atik & Yalgin, 2011). Beberapa penelitian telah menunjukkan
hubungan yang signifikan antara sifat- sifat tersebut dan pencarian bantuan kesehatan mental di berbagai
kelompok (Ingram et al., 2016; Kakhnovets, 2011; Park et al., 2018).

Model kepribadian yang biasa digunakan guna mengevaluasi pola struktur kepribadian yaitu Big
Five Model (BFM), yang terdiri dari openness, conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism
(John et al., 2008). Kelebihan utama dari Big Five Model adalah kemudahan dan kelengkapannya dalam
mengukur faset kehidupan manusia membuat model ini mudah diterapkan menjadi salah satu sifat pribadi
yang terkait dengan pencarian bantuan kesehatan mental. Meskipun beberapa penelitian menunjukkan
hubungan antara ciri-ciri kepribadian dan pencarian bantuan, temuan ini tidak cukup untuk menjelaskannya
hubungan, sehingga diperlukan penyelidikan lebih lanjut. Mengidentifikasi prediktor niat mencari bantuan
psikologis sangat penting untuk meningkatkan akses terhadap bantuan pelayanan kesehatan mental
(Shabrina,2022).

Individu dengan tipe kepribadian tertentu cenderung memiliki kecenderungan yang lebih besar
untuk mencari bantuan dalam kesehatan mental. Dalam sebuah studi pendahuluan yang dilakukan satu
bulan setelah melahirkan, ditemukan bahwa harga diri yang rendah menjadi indikator signifikan dari tingkat
gejala PPD (Depresi Postpartum). Selain itu, neurotisisme dan rendahnya harga diri juga memprediksi gejala
PPD yang tercatat dalam tahun pertama setelah kelahiran, sementara pikiran yang berulang dan
ketidakmampuan untuk mengenali emosi menjadi faktor penentu yang signifikan dari gejala PPD dalam
tahun kedua pasca melahirkan (Denis A, 2018). Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa ciri-ciri
kepribadian tertentu terbukti dapat memprediksi peningkatan pencarian bantuan kesehatan mental.

Terhambatnya pencarian bantuan pada ibu postpartum diduga berkaitan dengan faktor
kepribadian seseorang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan personality trait dengan
mental health help-seeking pada ibu postpartum.

Dimensi-dimensi
personality traits

Agreeableness

onsientioness L0
Negative /
Emotionality //

Open mindedness

Mental health help-seeking
intention

Gambar 1. Kerangka teoritis penelitian

Metode Penelitian

Metode dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pendekatan studi cross-sectional.
Penelitian ini menggunakan metode korelasional untuk menguji hubungan antara dua variabel atau lebih.
Nursalam (2016) menjelaskan bahwa penelitian cross-sectional adalah jenis penelitian di mana pengumpulan
data dilakukan sekali pada satu waktu pengukuran atau pengamatan variabel independen (seperti faktor
personal dan interpersonal) dan variabel dependen (seperti kepatuhan terhadap medikasi) secara
bersamaan, tanpa ada tindak lanjut setelah pengumpulan data. Peneliti akan meminta subyek untuk
memberikan jawaban secara tertulis dengan menggunakan data formal. Salah satu variasi instrumen atau
alat penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel independen (seperti faktor personal dan
interpersonal) dan variabel dependen (kepatuhan terhadap medikasi) dalam penelitian ini adalah kuesioner.

Kuesioner penelitian ini terdiri dari serangkaian pertanyaan yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dari responden, meliputi : Data demografi yang berisikan komponen demografi yang terdiri dari
nomor responden, tanggal pengisian, nama responden, jenis kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan,
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melahirkan anak ke berapa dan para peserta juga memberikan informasi tentang jaringan hubungan sebaya,
pengalaman dengan penyedia kesehatan mental, dan pengetahuan tentang kesehatan mental. Lanjut
kuesioner Lima Besar Inventaris (BFI) dalam penelitian ini, untuk mengukur kelima dimensi tersebut,
digunakan skala Big Five Inventory-2 (BFI-2) yang dikembangkan oleh Soto & John (2017). Skala ini telah
disesuaikan ke dalam versi bahasa Indonesia dan telah diuiji reliabilitas serta validitasnya oleh Ahya & Siaputra
(2021). BFI-2 yang telah diadaptasi terdiri dari 60 item, dengan 12 item untuk setiap dimensi, yaitu kesukaan
terhadap hal di luar diri (extraversion), kesetujuan (agreeableness), kehati-hatian (conscientiousness),
kenegatifan emosi (negative emotionality), dan trait kepribadian keterbukaan pemikiran (open-mindedness).
Skala Mental Health Help-seeking menggunakan MHSIS (Mental Help Seeking Intention Scale) adalah alat
pengukuran yang digunakan untuk mengukur tingkat intensi seseorang dalam mencari bantuan profesional
untuk masalah kesehatan mental (Hammer & Spiker, 2018) yang sudah diadaptasi oleh Sabrina et al.,(2022).
MHSIS adalah instrumen self-report yang terdiri dari 3 item. Peserta diminta untuk menilai pernyataan
menggunakan skala angka dari 1 hingga 7, di mana 1 menunjukkan "sangat tidak mungkin" dan 7
menunjukkan "sangat mungkin". Total skor diperoleh dengan menjumlahkan skor dari ketiga item tersebut.
Skor yang lebih tinggi menunjukkan intensi yang lebih tinggi dalam mencari bantuan kesehatan mental
profesional. Orang dengan intensi tinggi dalam mencari bantuan kesehatan mental menunjukkan kesiapan
untuk mencari bantuan jika menghadapi masalah kesehatan mental. Validitas struktur internal instrumen ini
telah diuji melalui EFA (Exploratory Factor Analysis). Hasil EFA menunjukkan bahwa satu faktor dari skala niat
mencari bantuan mental telah diidentifikasi. Faktor pertama memiliki kontribusi varian terbesar (85,69%,
dengan nilai eigen 2,571). Berdasarkan scree plot chart, ketiga item MHSIS dikonfirmasi menjadi satu faktor
dengan eigenvalue 2,5. Nilai loading faktor setiap item di atas 0,5, yaitu M1 = 0,904, M2 = 0,961, dan M3 =
0,911, menunjukkan bahwa masing-masing item berkontribusi pada varian yang sama dengan item lainnya
dan menghasilkan skor total tunggal. Validitas dan Reabilitas

Hasil

Hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier untuk mengetahui hubungan
personality traits dengan mental health help-seeking intention pada ibu postpartum. Untuk menjawab
hipotesis tersebut dilakukan analisis regresi linier. Kaidah signifikansi pada uji hipotesis yaitu p < 0,01 atau
sangat signifikan dan p < 0,05 atau signifikan sebagai syarat hipotesis diterima. Apabila taraf signifikansi p >
0,05 atau tidak signifikan maka hipotesis ditolak.

Tabel 1 Regression Analysis

Independen B SE B t Sig(p) R2 Adjust Ket.
variable ed R2
Help seeking intention 0,162 0,151
Extraversion -0,197 0,109 -0,227 -1,814 0,074 Hipotesis
ditolak
Agreebleness -0,101 0,142 -0,104 -0,707 0,482 Hipotesis
ditolak
Conscientioness -0,265 0,124 -0,303 -2,129 0,037 Hipotesis
diterima
Negative -0,045 0,100 -0,056 -0,453 0,652 Hipotesis
emotionality ditolak
Openness to 0,077 0,091 0,096 0,839 0,404 Hipotesis
experience ditolak
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Berdasarkan hasil analisis regresi, extraversion terhadap mental health help-seeking memperoleh
nilai B 0,227 dengan taraf signifikansi sebesar 0,074 (p>0,05) yang artinya hipotesis ditolak. Hasil uji
agreeableness terhadap mental health help-seeking intention memperoleh nilai § -0,104 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,482 (p>0,05) yang artinya hipotesis ditolak. Hasil uji hipotesis antara conscientioness
terhadap mental health help-seeking intention memperoleh nilai B 0,124 dengan taraf signifikan (p) 0,037
(p<0,05) maka hipotesis conscientioness yang artinya ada peran positif yang signifikan antara conscientioness
dengan mental health help seeking pada ibu postpartum. Semakin tinggi skor yang didapatkan pada satu tipe
kepribadian maka semakin mengarah pula tipe kepribadian untuk mental health help-seeking intention,
begitu pula sebaliknya. Hasil uji negative emotionality terhadap mental health help-seeking intention
memperoleh nilai B -0,056 dengan taraf signifikansi sebesar 0,652 (p>0,05) yang artinya hipotesis ditolak.
Hasil uji open mindedness terhadap mental health help-seeking intention memperoleh nilai 0,096 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,404 (p>0,05) yang artinya hipotesis ditolak.

Tabel 4.1 Hasil sumbangan efektif

Variabel Bebas Beta r (Zero Order) Sumbangan Efektif
Extraversion -0,227 -0,342 7,76%
Agreeableness -0,104 -0,354 3,68%
Conscientiousness -0,303 -0,419 12,69%
Negative emotionality -0,056 0,182 -1,07%

Open mindedness 0,839 -0,077 -6,46%

Berdasarkan tabel data hasil sumbangan efektif diperoleh nilai beta extraversion sebesar -0,227 dan
nilai zero-order sebesar -0,342. Pada dimensi agreeableness diperoleh nilai beta sebesar -0,104 dan nilai zero-
order sebesar -0,354. Pada conscientiousness diperoleh nilai beta sebesar -0,303 dan nilai zero-order sebesar
-0,419. Pada negative emotionality diperoleh nilai beta sebesar-0,056 dan nilai zero-order sebesar 0,182. Pada
openness to experience diperoleh nilai beta sebesar 0,839 dan nilai zero-order sebesar -0,077.

Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif didapatkan hasil sumbangan efektif dimensi-dimensi
personality traits terhadap mental health help seeking sebesar 16,6%. Maka, sebesar 83,4% mental health help
seeking dipengaruhi oleh faktor yang lain.

Tabel 3 Pearson product-moment correlation of personality and mental health help-seeking intention

Measure 2 3 4 5 6
1. Extraversion 0.434" 0.419™ -0.273" 0.435™ -0.342™
2. Agreebleness 0.662™ -0.510™ 0.209 -0.354™
3. Conscientiouness -0.479 0.218 -0.419™
4. Neuroticism -0.237" 0.182
5. Openness to -0.077
experience

6. Mental Health Help-
seeking Intetion
Berdasarkan table output di atas, menunjukkan extraversion menunjukkan hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara extraversion dan agreebleness, dengan
nilai korelasi pearson sebesar 0,434 dan korelasi ini signifikan pada tingkat 0.000 (2-tailed). Extraversion
dengan conscientiousness terdapat korelasi positif yang signifikan dengan nilai korelasi pearson sebesar 0,419

Saputri dan Dinni (Hubungan Personality Traits dengan Mental Health Help-Seeking Intention pada Ibu Postpartum)



ISSN: 2962-2942 Seminar Nasional Psikologi 2024 67
61-72
I —

dan korelasi pada tingkat 0.000 (2-tailed). Extraversion dengan negative emotionality terdapat korelasi
negative yang signifikan dengan nilai korelasi Pearson sebesar -0,273 dan korelasi pada tingkat 0.014 (2-
tailed). Extraversion dengan dimensi openness to experience terdapat korelasi positif yang signifikan dengan
nilai korelasi Pearson sebesar 0,435 dan korelasi pada tingkat 0.000 (2-tailed).

Agreebleness dengan dimensi conscientiousness terdapat korelasi positif yang signifikan dengan nilai
korelasi Pearson sebesar 0,662 dan korelasi pada tingkat 0.000 (2-tailed). Agreebleness dengan dimensi
negative emotionality terdapat korelasi negative yang signifikan dengan nilai korelasi pearson sebesar -0,510
dan korelasi pada tingkat 0.000 (2-tailed). Agreebleness dengan openness to experience terdapat korelasi
positif yang signifikan dengan nilai korelasi pearson sebesar 0,209 dan korelasi pada tingkat 0.000 (2-tailed).

Counscientiouness dengan dimensi negative emotionality terdapat korelasi negatif yang signifikan
dengan nilai korelasi pearson sebesar -0,479 dan korelasi pada tingkat 0.000 (2-tailed). Counscientiouness
dengan negative emotionality terdapat korelasi negatif yang signifikan dengan nilai korelasi pearson sebesar
0,218 dan korelasi pada tingkat 0.052 (2-tailed). Negative emotionality dengan dimensi open mindedness
terdapat korelasi negatif yang signifikan dengan nilai korelasi pearson sebesar -0,237 dan korelasi pada
tingkat 0.034 (2-tailed).

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara mental health
help-seeking dan extraversion dengan nilai korelasi pearson sebesar -0,342. Korelasi ini signifikan pada tingkat
0.002 (2-tailed). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara mental
health help-seeking dan agreeableness dengan nilai korelasi pearson sebesar-0,354. Korelasi ini signifikan pada
tingkat 0.001 (2-tailed). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara
mental health help-seeking dan conscientiouness dengan nilai korelasi pearson sebesar -0,419. Korelasi ini
signifikan pada tingkat 0.000 (2-tailed). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan antara mental health help-seeking dan neuroticism,dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0,182
Korelasi ini signifikan pada tingkat 0.107 (2-tailed). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi
negatif yang signifikan antara mental health help-seeking dan extraversion dengan nilai korelasi Pearson
sebesar -0,077. Korelasi ini signifikan pada tingkat 0.469 (2-tailed).

Interpretasi dari hasil ini adalah semakin tinggi skor pada setiap tipe kepribadian dan mental health help-
seeking pada ibu postpartum, semakin rendah kecenderungan maka untuk mencari bantuan kesehatan
mental. Sebaliknya, semakin rendah skor tipe kepribadian, semakin tinggi kecenderungan untuk mencari
bantuan kesehatan mental.

Analisis Tambahan One Way Anova

Pada penelitian ini peneliti mendapatkan data pendidikan dan pekerjaan ibu postpartum. Dari data
yang diperoleh, peneliti akan menganalisis tambahan mengenai apakah terdapat hubungan mental health
help-seeking intention dengan pendidikan dan pekerjaan. Analisis tambahan tersebut menggunakan uji beda
dengan one way anova. Uji one way anova digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok
yang berasal dari dua sampel yang berbeda. Sebelum melakukan uji one way anova, dilakukan uji normalitas
populasi sebagai prasyarat dan uji homogenitas variansi populasi untuk menentukan kelayakan penggunaan
uji one way anova. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji perbandingan dua sampel, yaitu
one way anova, dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka kedua kelompok
memiliki rata-rata yang seimbang. Berikut adalah hasil uji hipotesis yang dilakukan:

Analisis one way anova mental health help-seeking pendidikan hasil uji analisis yang diperoleh nilai F
sebesar 0,104 dengan taraf signifikansi sebesar 0,958 (p > 0,05) yang artinya di tolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat mental health help seeking di tinjau dari pendidikan, SD
(Mean =18,00; SD = 1,414), SMP (Mean = 16,94; SD = 4,505),SMA (Mean = 16,95; SD = 5,352), dan S1(Mean =
17,63; SD = 3,897) pada ibu postpartum. Analisis one way anova mental health help-seeking pekerjaan hasil uji
analisis yang diperoleh nilai F sebesar 1,469 dengan taraf signifikansi sebesar 0,230 (p > 0,05) yang artinya di
tolak. Maka dapat disimpulakan bahwa tidak ada perbedaan tingkat mental health help seeking di tinjau dari
pekerjaan, wirausaha (Mean = 19,73; SD = 2,284), wiraswasta (Mean = 17,86; SD = 4,741), PNS (Mean = 16,00;
SD = 4,062), dan ibu rumah tangga (Mean = 16,61; SD = 5,109) pada ibu postpartum.

Analisis one way anova personadlity traits pendidikan hasil uji analisis yang diperoleh nilai F sebesar
0,544 dengan taraf signifikansi sebesar 0,653 (p > 0,05) yang artinya di tolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan tingkat personality traits di tinjau dari Pendidikan, SD (Mean = 163,00; SD = 7,071),
SMP(Mean = 156,22; SD =18,265),SMA (Mean = 158,23; SD = 14,227), dan S1(Mean = 153,56; SD = 9,345) pada
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ibu postpartum. Analisis one way anova personality traits pekerjaan hasil uji analisis yang diperoleh nilai F
sebesar 0,713 dengan taraf signifikansi sebesar 0,547 (p > 0,05) yang artinya ditolak. Maka dapat
disimpulakan bahwa tidak ada perbedaan tingkat personality traits di tinjau dari Pekerjaan, wirausaha (Mean
=19,73; SD = 2,284), wiraswasta (Mean = 17,86; SD = 4,741), PNS (Mean = 16,00; SD = 4,062), dan Ibu rumah
tangga (Mean = 157,74; SD = 14,282) pada ibu postpartum.

Pembahasan

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan personality traits dengan mental health help-
seeking intention pada ibu postpartum. Hipotesis diterima terbukti terdapat hubungan yang signifikan antara
personality traits dengan mental health help-seeking intention. Pada ibu postpartum sumbangan efektif
personality traits adalah sebesar 16,6% terhadap mental health help-seeking intention yang berarti 83,4%
merupakan sumbangan variabel lain dan error penelitian. Hal ini sesuai dengan penelitian terbaru yang
relevan dalam bidang kepribadian dan perilaku mencari bantuan kesehatan mental. Menurut teori
personality traits, tipe kepribadian seperti extraversion, agreeableness, conscientiousness, negative
emotionality, open mindedness dapat memengaruhi aspek kehidupan individu termasuk bagaimana mereka
merespons dan mencari dukungan sosial (John et al., 2021). Personadlity traits memengaruhi keputusan
individu untuk mencari bantuan kesehatan mental, serta bagaimana karakteristik kepribadian berperan
dalam merespon tersebut. Hal ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan intervensi yang lebih efektif
dalam meningkatkan akses dan dukungan untuk kesehatan mental dalam mencari dukungan sosial.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier memperlihatkan bahwa extraversion dengan mental health
help-seeking intention memperoleh nilai § -0,227 dengan taraf signifikan (p) 0,074 (p<0,05) dengan
sumbangan efektif sebesar 7,76% yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara exraversion
dengan mental health help-seeking. Hubungan yang ditemukan memungkinkan bahwa individu dengan sifat
kepribadian yang lebih terbuka tidak memiliki hambatan dalam mencari bantuan kesehatan mental, mungkin
karena faktor budaya dan sosial yang mendasari. Sejalan dengan penelitian Ashton dan Lee (2020) individu
dengan extraversion tebih terbuka terhadap pengalaman baru untuk mencari bantuan kesehatan mental dan
dukungan dari orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian pada agreeableness dengan mental health help-seeking intention
didapatkan nilai § -0,104 dengan taraf signifikan (p) 0,482 (p<0,05) dengan sumbangan efektif sebesar 3,68%
yang artinya tidak adanya hubungan antara agreeableness dengan mental health help-seeking. Tidak adanya
hubungan memungkinkan bahwa agreeableness cenderung lebih memungkinkan mencari solusi kooperatif
dalam mengatasi masalah kesehatan mental yang melibatkan persepsi individu yang mudah atau sulit
mencari bantuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Dudek et al., (2013) yang memiliki hubungan negatif
dengan agreeableness dengan depresi dan mendukung perilaku positif seperti niat mencari bantuan
kesehatan mental. Bartlett dan Burton (2012) mengungkapkan bahwa hubungan agreeableness negative
dengan self-report dan peer-report perilaku agresif dan kekerasan.

Hasil analisis diperoleh pada conscientioness dengan mental health help-seeking intention didapatkan
nilai § -0,303 dengan taraf signifikan (p) 0,37 (p<0,05) dengan sumbangan efektif sebesar 12,69% yang artinya
terdapat hubungan antara conscientioness dengan mental health help-seeking intention. Hal ini sejalan
dengan penelitian penelitian Rickwood et al., (2021) menunjukkkan bahwa sikap kehati-hatian individu
terhadap pencarian bantuan kesehatan mental dipengaruhi oleh keyakinan mereka tentang efektivitas
bantuan tersebut dan kenyaman mereka dalam mengakses layanan. Dalam konteks ibu postpartum,
dukungan keluarga dan komunitas dapat memainkan peran penting dalam mengurangi kekhawatiran dan
mendorong perilaku mencari bantuan.

Selain itu pada negative emotionality dengan mental health help-seeking intention didapatkan nilai
-0,056 dengan taraf signifikan (p) 0,652 (p<0,05) dengan sumbangan efektif sebesar -1,07% yang artinya tidak
adanya hubungan antara negative emotionality dengan mental health help-seeking. Individu dengan skor
tinggi pada negative emosional mungkin cenderung merasa malu atau takut akan stigma ketika mencari
bantuan kesehatan mental. Hal ini sejalan dengan penelitian Widiger dan Oltmans (2022) menujukkan bahwa
negative emotional cenderung mengalami kecemasan dan depresi yang dapat memengaruhi perilaku
mencari bantuan kesehatan mental.

Berdasarkan hasil analisis data, pada open mindedness dengan mental health help-seeking intention
didapatkan nilai § 0,096 dengan taraf signifikan (p) 0,404 (p<0,05) dengan sumbangan efektif sebesar -6,46%
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yang artinya tidak adanya hubungan antara open mindedness dengan mental health help-seeking intention.
Hal ini sejalan dengan penelitian Bartlett dan Burton (2012) bagaimana persepsi individu yang dianggap orang
lain mendukung atau menantang tindakan mental health help seeking yang ditandai dengan intelektual, halus
dan berpikir mandiri.

Berdasarkan kategorisasi mayoritas terdapat pada kepribadian negative emotional dengan 64 ibu
postpartum dengan persentase 80%, terdapat 9 ibu postpartum dengan persentase 11,25% yang termasuk
kategori kepribadian openness to experience, terdapat 4 ibu postpartum dengan persentase 5% yang
termasuk kategori kepribadian extraversion, terdapat 1 ibu postpartum dengan persentase 1,25% yang
termasuk kategori kepribadian agreeableness, tidak terdapat ibu postpartum yang termasuk dalam kategori
kepribadian conscientiounsness, dan terakhir terdapat 2 ibu postpartum dengan persentase 2,5% yang
termasuk kategori unidentifield. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu postpartum masuk kategori
negative emotional.

Pada analisis tambahan dalam penelitian ini menguji perbedaan tingkat mental health help-seeking
ditinjau dari pendidikan dan pekerjaan pada ibu postpartum. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan terhadap tingkat mental health help seeking
yang ditinjau dari pendidikan dan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh
Deborah Schofield et al., (2014) menyoroti tidak adanya hubungan antara pendidikan, pekerjaan, dan
kesejahteraan mental, namun memfokusnya lebih pada kesejahteraan mental daripada perilaku pencarian
bantuan.

Pada analisis data tambahan diperoleh hasil tidak ada perbedaan tingkat personality traits ditinjau
dari pendidikan dan pekerjaan. Dapat disimpulkan pendidikan dan pekerjaan memiliki kesetaraan dalam
tingkat personality traits. Hal ini sejalan dengan pendapat Feist (2010) bahwa kepribadian dapat
memengaruhi tidak hanya sekedar kesukses pendidikan dan pekerjaan, namun juga hasil-hasil jangka
panjang lainnya. Kepribadian juga dapat memengaruhi mood yang dialami seseorang.

Peneliti menyadari bahwa terdapat kendala dan kelemahan dalam penelitian ini. Adapun kendala
dan kelemahan dalam penelian ini yaitu tidak terdapatnya informasi yang lengkap mengenai hubungan
sebaya yang lebih jelas. Hal ini menjadi kelemahan dalam penelitian ini harus dengan pendekatan yang lebih
holistic dan sensitif terhadap konteks pendekatan agar peneliti mengetahui lebih dalam bagaimana
hubungan ibu postpartum dengan lingkungannya. Kelemahan selanjutnya adalah teknik pengambilan uiji
coba dengan teknik uji coba terpakai karena keterbatasan subjek dan memperhitungkan efektivitas waktu
pengumpulan data supaya lebih singkat. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk teknik pengambilan subjek
uji coba dengan uji coba instrumen untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan tersebut benar-
benar shahih (valid) dan handal (reable) untuk mengukur personality traits dengan mental health help-seeking
atau pada variable lainnya pada ibu postpartum.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik
Kesimpulan, ada hubungan yang signifikan antara personality traits dengan mental health help-seeking pada
ibu postpartum. Variabel bebas dalam penelitian ini secara simultan atau bersama-sama memberikan
sumbangan efektif sebesar 16,6% terhadap mental health help-seeking artinya 83,4% terdapat pada variabel
lain dan error penelitian. Ada hubungan antara conscientioness dengan mental health help-seeking, yang
artinya tipe kepribadian tersebut memengaruhi niat mencari bantuan kesehatan mental pada ibu
postpartum. Semakin tinggi skor pada tipe kepribadian conscientioness dapat meningkatkan niat ibu
postpartum mencari bantuan kesehatan mental dan sebaliknya. Consciencientiones memberikan sumbangan
efektif sebesar 12,69% terhadap mental health help-seeking. Selanjutnya tidak adanya hubungan antara
extraversion, agreeableness, negative emotional dan openness to experience dengan mental health help-
seeking, yang artinya tipe kepribadian tersebut tidak memengaruhi niat pencarian bantuan kesehatan mental
pada ibu postpartum. Semakin tinggi skor pada tipe kepribadian dapat meningkatkan niat ibu postpartum
mencari bantuan kesehatan mental dan sebaliknya. Extraversion memberikan sumbangan efektif sebesar
7,76% dan agreeableness memberikan sumbangan efektif sebesar 3,68% terhadap mental health help-seeking
dan tidak adanya perbedaan tingkatan mental health help-seeking dan personadlity traits yang dipengaruhi

oleh pendidikan dan pekerjaan.
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